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ABSTRAK  

 

       Membudidaya jamur tiram tersebut masyarakat 

diarahkan untuk memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada di 

sekitar bahkan mengolah sesuatu yang sudah tidak terpakai. 

Permasalahan yang saat ini mereka hadapi adalah kurang 

produktifnya pendapatan atau penghasilan yang mereka dapatkan, 

dimana masyarakat di Desa Margo Rejo yang pekerjaannya hanya 

petani jagung dan singkong, selama 2 tahun mengalami gagal 

panen terus menerus yang diakibatkan oleh hama. Dari 

permasalahan itu lah ada masyarakat di Desa Margo Rejo mencari 

solusi untuk memecahkan permasalahan yang ada dengan cara 

budidaya jamur tiram. 

      Rumusan Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

Upaya Kelompok Tani Rukun Sentosa dalam Meningkatkan 

Produktivitas Petani Jamur Tiram Di Desa Margo Rejo Jati Agung 

Lampung Selatan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan (field reserch) sedangkan penelitian  ini  bersifat  

deskriptif. Metode Pengumpulan  Data yang digunakan Yaitu, 

interview, observasi, dokumentasi, dan analisis data Kualitatif. 

Penulis mengambil data sample dengan menggunakan teknik 

purposive sampling dengan populasi 15 orang. Adapun tujuan dari 

penelitian adalah Untuk mengetahui Upaya Kelompok Tani Rukun 

Sentosa dalam Meningkatkan Produktivitas Petani Jamur Tiram Di 

Desa Margo Rejo Jati Agung Lampung Selatan”. 

      Hasil Penelitian yang dilakukan oleh penulis, bahwa Upaya 

kelompok tani memberdayakan anggotanya, tidak semata-mata 

untuk meningkatkan kemampuan diri anggota, namun lebih dari itu 

untuk mendorong anggota bersedia mengikuti perkembangan yang 

terjadi. Sebagai ilustrasi misalnya perkembangan cara berusaha 

tani mengenai pemahaman tentang Budidaya Jamur Tiram. Maka 

dengan itu upaya kelompok tani rukun sentosa dalam 

meningkatkan produktivitas  petani jamur tiram. Dalam hal ini, ada 

beberapa kegiatan kelompok tani yaitu diantaranya, yaitu 

Penyuluhan merupakan proses penyebaran informasi yang 

berkaitan dengan upaya perbaikan cara-cara berusaha demi 
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tercapainya pendapatan dan kesejahteraan. Penyuluhan ini 

bertujuan untuk memberikan informasi, motivasi dan arahan 

kepada mayarakat agar mereka sadar bahwa di Desa Margo Rejo 

memiliki potensi yang dapat menunjang perekonomian, Pelatihan 

merupakan proses belajar mengenai sebuah wacana pengetahuan 

tentang Budidaya Jmaur Tiram Dan Pendampingan pendampingan 

yang dilakukan agar dapat melihat perkembangan masyarakat, 

Selain itu anggota masyarakat di Margo Rejo mereka saling 

bercerita atau bertukar pendapat tentang hasil produk usaha jamur 

tiram, meskipun tidak ada pertemuan rutin atau perkumpulan 

khusus. 

 

 Kata Kunci: Kelompok Tani Rukun Sentosa, Budidaya Jamur 

Tiram 
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MOTTO 

 

ِِاللهِِنِ ........إ ِ (11).........مِ هِ سِ ف ِنِ أهِاِب ِاِمهِوِ رِ ي ِغهِىُِ ِت ِحهِِمِ وِ قهِاِب ِمهِِرِ ي ِغهُِِ ِله  

 

“…Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri…” 

(Q.S Ar-Ra’d: 11) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

     Judul merupakan inti dari sebuah tulisan yang bertujuan 

untuk mempermudah memahami judul diantaranya batasan 

terhadap permasalahan yang di teliti, memberikan titik 

tekan pada suatu permasalahan serta menghindari 

kesalahan persepsi terhadap suatu judul penelitian. Oleh 

sebab itu, maka terlebih dahulu penulis akan menjelaskan 

mengenai judul skripsi ini yaitu “Upaya Kelompok Tani 

Rukun Sentosa Dalam Meningkatkan Produktivitas 

Petani Jamur Tiram Di Desa Margo Rejo Jati Agung 

Lampung Selatan” 

     Upaya adalah suatu usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai 

suatu maksud, memecahkan persoalan, serta mencari jalan 

keluar.
1
 Sedangkan menurut Poewadarminta, upaya adalah 

usaha untuk menyampaikan maksud, akal dan ikhtiar. 

Upaya merupakan segala sesuatu yang bersifat 

mengusahakan terhadap sesuatu hal supaya dapat lebih 

berdaya guna dan berhasil guna sesuai dengan maksud, 

tujuan, dan fungsi serta manfaat suatu hal tersebut 

dilaksanakan.
2
Upaya merupakan usaha kegiatan yang 

mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai suatu tujuan. 

     Upaya yang penulis maksud disini adalah suatu usaha 

yang dilakukan kelompok tani Rukun Sentosa dalam 

meningkatkan perekonomian keluarga melalui usaha 

budidaya jamur tiram. 

     Kelompok tani diartikan sebagai kumpulan petani yang 

terikat secara informal atas dasar kepentingan dan 

keserasian bersama usaha tani. Kementerian Pertanian 

mendefinisikan kelompok tani sebagai kelompok 

                                                           
       

1
Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia  Edisi 

ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 1250 
       

2
W.J.S. Poewadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1985), 220.  
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petani/peternak/pekebun yang dibentuk atas dasar 

kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, sumber 

daya) dan keakraban untuk meningkatkan dan 

mengembangkan usaha anggota.
3
 Kelompok tani 

merupakan sekumpulan orang yang tergabung dalam 

sebuah kelompok yang terdiri dari petani dewasa 

(pria/wanita) maupun petani taruna (pemuda/pemudi) yang 

dipimpin oleh ketua kelompok yang dipilih atas dasar 

musyawarah dan mufakat yang dilakukan oleh 

anggotanya.
4
 

     Sedangkan kelompok tani yang penulis maksud disini 

adalah sekumpulan orang baik petani pria ataupun wanita 

yang tergabung dalam sebuah kelompok tani jamur tiram 

Rukun Sentosa di Desa Margo Rejo. 

     Berdasarkan pengertian di atas, yang dimaksud dengan 

upaya kelompok tani dalam penelitian ini adalah suatu 

usaha yang dilakukan oleh kelompok tani Rukun Sentosa 

dalam membina dan memotivasi anggota kelompok tani 

Rukun Sentosa agar menambah keterampilan dan 

pengetahuan melalui kegiatan pelatihan budidaya jamur 

tiram yang bertujuan untuk membangkitkan kesadaran 

anggota kelompok tani rukun sentosa terhadap potensi 

yang dimiliki.  

     Produktivitas adalah ukuran kuantitas dan kualitas 

pekerjaan yang dilakukan dengan mempertimbangkan 

biaya sumber daya yang digunakan untuk mengerjakan 

pekerjaan tersebut.
5
 Produktivitas diartikan sebagai 

                                                           
       

3
 Peraturan Menteri Pertanian (On-line), tersedia di : https:// 

kelembagaan das. Word press. com/ kelembagaan-

petani/peraturan-menteri-pertanian.htm (13April 2007). 
        

4
 Risky Firnanda, Upaya Kelompok Tani Dalam 

Pemberdayaan Petani Nanas, (Skripsi Program Sarjana Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung, 

2018), 2 
       

5
Toman Sony Tambunan, Pemimpin dan Kepemimpinan, 

Cet. 1 (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015),  207 
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hubungan atau rasio antara masukan dan pengeluaran suatu 

sistem produksi. Sedangkan menurut Sondang P. Siagian 

bahwa produktivitas  adalah kemampuan  memperoleh 

manfaat yang sebesar-besarnya dari sarana dan prasarana 

yang tersedia dengan menghasilkan output  yang optimal 

bahkan kalau mungkin yang maksimal.
6
  

     Produktivitas yang dimaksud penulis disini adalah 

dimana produktivitas memiliki dua aspek yaitu kualitas 

dan kuantitas. Kualitas disini menunjukkan baik atau 

tidaknya hasil produksi jamur tiram di Desa Margo Rejo, 

sedangkan kuantitas disini menunjukkan jumlah hasil 

produksi jamur tiram di Desa Margo Rejo. Dengan kata 

lain produktivitas diartikan sebagai jumlah produksi jamur 

lebih besar dapat dicapai dengan menggunakan sumber 

daya yang kurang sehingga dapat mewujudkan hasil yang 

diinginkan. 

     Jamur tiram merupakan jenis tanaman jamur yang 

banyak dibudidayakan dan mempunyai masa depan yang 

baik untuk dikembangkan. Jamur ini banyak di tanam 

karena menghasilkan badan buah yang dapat dimakan dan 

memiliki nilai ekonomi tinggi.
7
 

     Berdasarkan uraian di atas, maka maksud judul 

penelitian penulis “Upaya Kelompok Tani Rukun Sentosa 

dalam Meningkatkan Produktivitas Petani Jamur Tiram di 

Desa Margo Rejo Jati Agung Lampung Selatan” ialah 

suatu usaha yang dilakukan oleh kelompok tani rukun 

sentosa dalam meningkatkan perekonomian keluarga 

dengan cara meningkatkan pengetahuan dan sikap mental 

melalui kegiatan budidaya jamur tiram, memiliki 

keunggulan dan keterampilan dalam budidaya jamur tiram 

serta dapat meningkatkan perekonomian masyarakat petani 

                                                           
       

6
Sondan P. Siagan, Manajemen Sumber Daya Manusia, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 79.  
       

7
Nurheti Yuliarti, Untung Berlipat dari Budi Daya Jamur 

Tiram, (Yogyakarta: Lily Publshier, 2017),  2 
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jamur tiram di Desa Margo Rejo Jati Agung Lampung 

Selatan. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun yang menjadi alasan penulis memilih judul 

skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Hadirnya kelompok tani di kawasan masyarakat petani 

di pedesaan dapat memberikan perubahan pola 

ekonomi pada masyarakat tersebut. Karena, dengan 

adanya kelompok tani secara tidak langsung 

masyarakat diperkenalkan dengan berbagai teknik baru 

dalam bidang pertanian.Hal inilah yang membuat 

ketertarikan penulis untuk mengadakan penelitian 

lebih lanjut. 

2. Upaya kelompok tani dalam meningkatkan 

produktivitas melalui budidaya jamur tiram merupakan 

usaha yang dilakukan masyarakat untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat di Desa Margo Rejo. 

3. Tersedianya data-data yang dibutuhkan, sarana yang 

menunjang dan lokasi penelitian yang dapat dijangkau 

oleh peneliti. 

 

C. Latar Belakang Masalah 

     Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian 

besar mata pencaharian penduduknya berada pada sektor 

pertanian, sehingga pertanian memiliki peranan penting 

dan layak untuk menjadi sektor utama dalam 

pembangunan perekonomian di Indonesia. Hal ini dapat 

dibuktikan dari peranannya sebagai sumber ketahanan 

nasional, penghasil devisa negara,dan sumber pendapatan 

bagi masyarakat petani, serta mampu menyerap tenaga 

kerja yang lebih besar dibandingkan sektor lainnya. 

Penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian di Indonesia 
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telah mencapai 40,83 juta orang pada Februari tahun 

2015.
8
 

     Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), 

jumlah petani di Indonesia mencapai 31,70 juta orang yang 

terbagi kedalam sector tanaman pangan, holtikultural, 

perkebunan, peternakan, budidaya ikan, dan kehutanan.
9
 

     Karena penduduk Indonesia bermata pencaharian pokok 

sebagai petani, hal ini berarti sumber ekonomi dan sosial 

penduduk sangat tergantung pada tata produksi dan hasil-

hasil pertanian. Dengan demikian, persoalan pertanian 

sesungguhnya merupakan masalah pokok bagi masyarakat 

Indonesia. Masalah pertanian merupakan indikator penting 

untuk mengukur tingkat kesejahteraan kehidupan 

masyarakat Indonesia secara keseluruhan.
10

 

     Namun disayangkan, pembicaraan mengenai nasib 

petani selalu tidak jauh dari kata kemiskinan, 

keterbelakangan, kesehatan rendah, kualitas hidup yang 

pas-pasan, dan hal-hal lain yang menunjukkan betapa 

kondisi petani selalu berada dalam keadaan yang 

memprihatinkan. Keadaan seperti ini tentunya bukan atas 

kehendak mereka sendiri, artinya seandainya diberikan 

ruang alternatif yang cukup bagi petani untuk memilih 

antara kemakmuran dan kemiskinan, tentu mereka tidak 

akan memilih kondisi kemiskinan.
11

 

     Petani sebagai produsen pertanian semestinya membuat 

petani memiliki posisi tawar sebagai penentu harga, tetapi 

pada kenyataannya petani tidak dapat menentukan harga 

produk pertanian. Data Badan Pusat Statistik menunjukkan 

bahwa nilai tukar petani NTP pada tahun 2018 sebesar 

                                                           
       

8
http://novivpt.blogspot.co.id/2015/05/pengaruh-sektor-

pertanian-terhadap.html, diakses tanggal 17 Juni 2017 

       
9
 IK Suratha-Media Komunikasi Geografi, 2017-

ejournal.undiksha.ac.id, ISSN 0216-8138, 67  
       

10
Agnes Sunartiningsih, Strategi Pemberdayaan 

Masyarakat, Cet. 1 (Yogyakarta: Aditya Media, 2004), 203. 
       

11
 Ibid.,  204 
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103,16 atau dapat diinteprestasikan petani Indonesia masih 

jauh dari kata sejahtera. Bahkan NTP subsector 

perkebunan rakyat bernilai 94,48 sehingga penerimaan 

usaha tani perkebunan sebenarnya lebih rendah dari pada 

pengeluaran petani.  

     Rendahnya NTP sebenarnya disebabkan banyak faktor, 

namun yang paling dominan adalah harga produk 

pertanian yang tidak layak. Fluktuasi harga merupakan 

masalah klasik yang sampai saat ini belum terselesaikan. 

Harga produk pertanian akan turun pada saat panen raya 

sehingga membuat petani rugi. Pada musim paceklik, 

harga akan naik namun petani tidak dapat menikmati 

keuntungan karena tidak memiliki stok produk. Apabila 

dilihat dari  sisi ekonomi, maka keadaan ini menjadi 

lumrah karena permintaan dan penawaran produk yang 

tidak seimbang akan menciptakan perubahan harga. 

Namun, kondisi ini membuat petani tidak rasional dengan 

membagikan hasil panennya secara cuma-cuma kepada 

pihak lain.
12

 

     Kaitannya dengan upaya kelompok tani ini, Menurut 

Poerwadarminta: “Upaya adalah usaha untuk 

menyampaikan maksud, akal dan ikhtisar. Upaya 

merupakan segala sesuatu yang bersifat mengusahakan 

terhadap sesuatu hal supaya dapat lebih berdaya dan 

berhasil sesuai dengan maksud, tujuan, dan fungsi serta 

manfaat tersebut dapat dilaksanakan”.
13

Selain itu, upaya 

juga dapat diartikan sebagai suatu kegiatan atau usaha 

dengan menggunakan segala kekuatan yang ada dalam 

mengatasi suatu masalah. Sedangkan kelompok tani dapat 

diartikan sebagai kumpulan petani yang terikat secara 

                                                           
       

12
https://m.harianjogja.com/opini/read/2019/10/07/543/021

039/opini-menguatkan-posisi-tawar-petani  
       

13
 W.J,S.Poewadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1985), 220 
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informal atas dasar kepentingan dan keserasian bersama 

usaha tani.  

    Dengan demikian, upaya kelompok tani adalah usaha 

yang dilakukan oleh sekumpulan petani yang terikat atas 

dasar kesamaan kepentingan dan keserasian dalam usaha 

dibidang pertanian untuk mengatasi masalah dalam 

pertanian yang muncul di kegiatan pertanian guna 

mencapai suatu maksud dan tujuan yang sama. 

     Kelompok tani dianggap memiliki fungsi sebagai 

organisasi yang efektif untuk memberdayakan petani, 

meningkatkan produktivitas, pendapatan, dan 

kesejahteraan petani melalui pengelolaan usaha tani secara 

bersamaan. Kelompok tani juga digunakan sebagai media 

belajar organisasi dan kerjasama antar petani. Dengan 

adanya kelompok tani, para petani dapat bersama–sama 

memecahkan permasalahan yaitu berupa serangan hama 

pada tanaman jagung yang mengakibatkan terjadinya gagal 

panen, sehingga tidak dapat memperoleh hasil yang 

diinginkan. Akibatnya, masyarakat petani mendapatkan 

hasil yang kurang produktif sehingga masyarakat petani 

memutuskan untuk mencari solusi dari permasalahan yang 

mereka hadapi yaitu dengan cara budidaya jamur tiram. 

     Produksi jamur tiram di provinsi Lampung mencapai 

18,11% dari total produksi jamur tiram nasional, dengan 

tingkat pertumbuhan produksi sebesar 21,13% per tahun.
14

 

Peluang usaha agribisnis dalam bidang jamur tiram 

mempunyai potensi yang cukup besar, karena peluang 

usaha ini tidak tergantung pada kondisi musim, tidak 

membutuhkan lahan yang luas, penempatan jamur dapat 

disusun secara bertingkat, teknis budidaya dalam kondisi 

ruangan yang harus mempunyai syarat suhu dan 

kelempatan tertentu. Namun jika kondisi ruangan kurang 

                                                           
       14

 R Candra, S Situmorang-Jurnal Ilmu-Ilmu Agribisnis, 

2014-Jurnal. Fp. Unila.ac.id, Vol 2, No 1, 39 
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lembab atau kekuarangan air, kelembapan dapat diatur 

dengan melakukan penyemprotan kedalam sekitar ruangan. 

Jamur tiram memiliki nilai kandungan protein yang 

tinggi.
15

 

     Oleh karena itu, kelompok tani dijadikan sebagai wadah 

organisasi yang mempunyai peranan sangat penting dalam 

kehidupan masyarakat petani. Karena segala kegiatan dan 

permasalahan dalam bertani dilaksanakan oleh kelompok 

secara bersamaan. Melihat potensi tersebut, maka 

kelompok tani perlu dibina dan diberdayakan lebih lanjut 

agar dapat berkembang secara optimal. 

     Pentingnya pembinaan kelompok tani juga 

dikemukakan oleh Mosher bahwa salah satu syarat 

pelancar pembangunan pertanian adalah adanya kegiatan 

petani yang tergabung dalam kelompok tani dalam 

mengembangkan kelompok tani.
16

 Dalam hal ini, salah 

satu peluang usaha yang masih terbuka luas  di bidang 

pertanian adalah budi daya jamur konsumsi. Budi daya 

jamur konsumsi masih sangat jarang kita temui di sebagian 

besar wilayah Indonesia. Padahal, kebutuhan akan produk 

pertanian ini semakin hari semakin meningkat.
17

 

     Dalam observasi yang telah dilakukan oleh penulis 

tanggal 19 Desember 2019, terdapat masyarakat yang 

menerapkan sistem pengembangan lewat budidaya jamur 

tiram, salah satunya di Desa Margo Rejo Kecamatan Jati 

Agung Kabupaten Lampung Selatan. Desa Margo Rejo 

merupakan salah satu desa yang mayoritas petani jagung 

dan singkong yang mana masyarakat desa Margo Rejo 

merupakan petani pemilik lahan. Masyarakat di desa 

                                                           
       

15
Sulistyanto, Pemberdayaan Kelompok Petani Jamur 

Tiram Desa Duyung Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto, 

Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol 1, No 3, tahun 2018, 109  
       

16
A.T. Mosher, Menggerakkan dan Mengembangkan 

Pertanian, (Jakarta:Yusaguna1987), 98 
       

17
 Isnaen Wiardani, Budi Daya Jamur Konsumsi, 

(Yogyakarta: ANDI, 2010), 2 
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Margo Rejo penghasilannya di dapatkan dari hasil menjual 

jagung dan singkong, tetapi tidak lagi dikarenakan selama 

2 tahun masyarakat di desa Margo Rejo mengalami gagal 

panen akibat cuaca yang tidak menentu dan menyebar 

luasnya hama di area pertanian. 

     Sehingga masyarakat di desa Margo Rejo tidak 

memiliki penghasilan sedangkan kebutuhan yang setiap 

harinya bertambah. Karena tidak adanya penghasilan, 

masyarakat di desa Margo Rejo ini mencoba melakukan 

budi daya jamur tiram dengan cara otodidak. Tetapi yang 

mereka dapatkan tidak sesuai, yang harusnya mereka 

mendapatkan panen jamur tiram 25 kg justru Cuma 9 kg/ 

hari. Dari permasalahan di atas dapat dilihat bahwa 

masyarakat di desa Margo Rejo mengalami permasalahan 

berupa rendahnya produktivitas dan penguasaan teknis 

yang kurang, sehingga masyarakat di Desa Margo Rejo 

membutuhkan pengetahuan dan skill tentang teknik 

melakukan budidaya jamur tiram agar menghasilkan jamur 

tiram yang berkualitas. 

     Budidaya jamur tiram saat ini merupakan salah satu 

komoditas di Desa Margo Rejo. Dengan banyaknya limbah 

kayu yang tidak bisa dimanfaatkan, Bapak Alkoyem 

berinisiatif untuk memanfaatkan limbah kayu atau serbuk 

kayu menjadi sumber bahan baku utama pembuatan jamur 

tiram. Oleh sebab itu, pemanfaatan limbah serbuk kayu 

menjadi komoditas jamur tiram.
18

 

     Kelompok Tani Rukun Sentosa adalah sekumpulan 

petani jamur tiram yang berada di Desa Margo Rejo 

Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan. 

Kelompok tani tersebut telah eksis kurang lebih selama 4 

tahun yang dibentuk sekitar tahun 2015.  

     Terbentuknya kelompok tani ini berawal dari seorang 

petani yang bernama Bapak Alkoyem mengikuti pelatihan 

                                                           
       

18
 Wawancara Pra Survei, 19 Desember 2019 
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pembudidayaan jamur tiram bersama dengan kerabatnya 

yang berada di luar Desa Margo Rejo. Setelah mengikuti 

pelatihan tersebut, Bapak Alkoyem mencoba untuk 

menerapkan ilmu yang didapat dari pelatihan 

pembudidayaan jamur tiram dan akhirnya berhasil. 

     Kemudian Bapak Alkoyem memiliki inisiatif mengajak 

masyarakat setempat untuk mempratekkannya, awalnya 

pembudidayaan jamur tiram ini sangat sulit karena 

dibutuhkan ketelatenan dalam melakukannya dan 

masyarakat setempat sempat menolak karena mereka takut 

itu tidak akan berhasil. Bapak Alkoyem meyakinkan 

masyarakat bahwa budidaya jamur tiram ini sangat 

menguntungkan dan dapat meningkatkan perekonomian 

keluarga, akhirnya masyarakat ada yang tertarik untuk 

melakukan budidaya jamur tiram tetapi hanya 5 orang. 

Setelah masyarakat setempat melihat bahwa budidaya 

jamur tiram sangat menguntungkan dan hasil yang 

menjanjikan, mereka para petani ikut dalam 

pembudidayaan jamur tiram dari tahun 2015 sampai 

sekarang anggota Kelompok Tani Rukun Sentosa terus 

bertambah menjadi 15 anggota. 

     Dalam pemeraktekan tersebut masyarakat membantu 

dalam proses pembudidayaan jamur tiram di Desa Margo 

Rejo seperti membuat rumah jamur (kumbung) dengan 

memanfaatkan lahan di perkarangan rumah, penyiapan 

baglog (kantong plastik yang berisi bibit jamur) dan proses 

lainnya. Untuk menunggu  jamur tumbuh berkembang 

menembus plastik dibutuhkan waktu selama 60-65 hari. 

Setiap anggota kelompok tani Rukun Sentosa membuat 

baglog rata-rata 4.000 sampai 5.000 baglog dan masing-

masing anggota setiap harinya dapat memanen jamur 

sebesar 10-25 kg per harinya. Harga pasaran jamur tiram 

mereka jual dengan harga per kg sebesar Rp. 10.000, masa 
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panen dilakukan setiap hari dan pemetikan lebih baik 

dilakukan ketika pagi hari atau sore hari.
19

    

     Dalam budidaya jamur tiram, masyarakat diarahkan 

untuk memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada di 

sekitar bahkan mengolah sesuatu yang sudah tidak 

terpakai. Kemampuan masyarakat meningkat seiring 

dengan meningkatnya keterampilan mereka dalam 

mengelola sumber daya yang ada dari tidak berharga 

menjadi barang berharga seperti serbuk gergaji kayu yang 

tidak terpakai yang diolah menjadi bahan baku utama 

pembuatan jamur tiram. Dengan adanya kelompok tani 

Rukun Sentosa  dapat mengembangkan taraf hidup petani 

jamur tiram agar dapat berkembang lebih pesat lagi serta 

meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Margo Rejo 

yang awalnya sangat memprihatinkan namun tampak 

mulai bangkit dengan adanya usaha budidaya jamur tiram 

ini, sebab usaha ini lebih cepat panen dan hasil yang 

menjanjikan. 

     Berdasarkan pemaparan diatas, untuk mengetahui lebih 

jauh tentang upaya kelompok tani Rukun Sentosa dalam 

meningkatkan produktivitas pejani jamur tiram, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

mengangkat judul tentang “Upaya Kelompok Tani Dalam 

Meningkatkan Produktivitas Petani Jamur Tiram Di Desa 

Margo Rejo Jati Agung Lampung Selatan” 

 

D. Fokus Penelitian 

     Agar tidak terjadi perluasan dalam pembahasan, maka 

penulis membatasi ruang lingkup dalam penelitian ini yang 

difokuskan pada “Upaya Kelompok Tani Rukun Sentosa 

dalam Meningkatkan Produktivitas Petani Jamur Tiram di 

Desa Margo Rejo Jati Agung Lampung Selatan”. 

 

                                                           
       

19
 Wawancara Pra Survei, 25 Februari 2020 
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E. Rumusan Masalah 

     Dengan mengacu pada latar belakang di atas, 

dirumuskan masalah yang diteliti dalam penelitian ini, 

sebagai berikut: 

“Bagaimana Upaya Kelompok Tani Rukun Sentosa 

dalam Meningkatkan Produktivitas Petani Jamur Tiram Di 

Desa Margo Rejo Jati Agung Lampung Selatan?” 

 

F. Tujuan Penelitian 

     Adapun yang menjadi tujuan penelitian 

initentangpemberdayaan petani nanas melalui lembaga 

kelompok tani dalam meningkatkan hasil panen adalah 

sebagai berikut: 

“Untuk mengetahui upaya Kelompok Tani Rukun 

Sentosa dalam meningkatkan produktivitas petani jamur 

tiram oleh kelompok tani  di Desa Margo Rejo Jati Agung 

Lampung Selatan.” 

 

G. Signifikansi Penelitian 

     Melalui penelitian ini peneliti berharap dapat 

memberikan manfaat kepada beberapa pihak sebagai 

berikut: 

1. Secara teoritis karya penelitian ini di harapkan mampu 

menjadi salah satu sumbangan keilmuan dalam bidang 

pemberdayaan masyarakat. 

2. Secara praktis semoga karya penelitian ini dapat di 

jadikan motivasi masyarakat dan juga evaluasi bagi 

pemerintah, lembaga, maupun kelompok yang 

bergerak dibidang pemberdayaan masyarakat. 
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H. Metode Penelitian 

     Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 

ilimah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu.
20

  

1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian  

       Bogdan dan Biklen, menjelaskan bahwa 

penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

ucapan atau tulisan dan prilaku orang-orang yang 

diamati.
21

 Menurut Denzim dan Lincoln bahwa 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menggunakan latar alamiah, dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan 

dengan jalan melibatkan berbagai metode yang 

ada.
22

 Kemudian menurut Lexy J. Moleong 

penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan 

dunia sosial, dan perspektifnya di dalam dunia, dari 

segi konsep perilaku, persepsi, dan persoalan tentang 

manusia yang diteliti.
23

 Adapun karakteristik 

penelitian kualitatif yaitu sebagai berikut: 

a.  Penelitian kualitatif data dikumpulkan dalam 

kondisi yang asli atau alamiah (natural setting) 

b. Peneliti sebagai alat utama pengumpulan data 

yaitu dengan metode pengumpulan data 

berdasarkan pengamatan dan wawancara 

c.  Penelitian kualitatif diusahakan mengumpulkan 

data secara deskriptif yang kemudian ditulis 

dalam laporan. Data yang diperoleh berupa kata-

kata, gambaran dan bukan angka. 

                                                           
       20Sugiyono, Metode Penelitian Kuanttitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017) , 2 

       21Pupu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif, Jurnal 

Equilibrium, Vol 5, No 9, Tahun 2009 
       

22
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2013),  5  

       23 Ibid., h. 6. 
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d. Teori bersifat dari dasar, dengan data yang 

diperoleh dari penelitian di lapangan dapat 

dirumuskan kesimpulan atau teori. 

      Maka dari itu peneliti ingin mengetahui upaya 

kelompok tani rukun sentosa dalam 

meningkatkan produktivitas petani jamur tiram 

dengan cara mencari data yang asli melalui 

pengamatan dan wawancara. Setelah itu 

mendeskriptifkan data yang sudah di dapat dan 

ditulis dalam laporan. 

2. Desain Penelitian  

      Desain penelitian yang akan digunakan pada 

penelitian ini yaitu studi kasus atau case-study, 

adalah bagian dari metode kualitatif yang hendak 

mendalami suatu kasus tertentu secara lebih 

mendalam dengan melibatkan pengumpulan 

beraneka sumber informasi.
24

Jadi, kasus yang 

dimaksud adalah upaya kelompok tani jamur 

tiram rukun sentosa di Desa Margo Rejo Jati 

Agung Lampung Selatan dalam meningkatkan 

hasil panen jamur tiram sehingga berdampak pada 

meningkatnya perekonomian masyarakat petani 

jamur tiram. 

3. Partisipan dan Tempat Penelitian 

a. Partisipan  

     Partisipan adalah orang yang dapat 

memberikan informasi yang diperlukan.
25

 

Dalam hal ini penulis menggunakan teknik 

purpose sampling. Teknik purposive 

sampling adalah teknik pengambilan 

sampel dimana sampel yang dipilih 

                                                           
       24 J.Rraco, Metode Penelitian Kualitatif:Jenis Karakteristik 

dan Keunggulannya, (Jakarta:Grasindo,2013), 49 

       
25

Muh. Nasir, Metode Penelitian, ( Bogor Selatan: Ghalia 

Indonesia, 2005),  54  
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berdasarkan penilaian peneliti bahwa dia 

atau seseorang yang paling baik jika 

dijadikan penelitian.
26

 Teknik ini 

merupakan suatu teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu atau seleksi 

khusus. Adapun pertimbangan yang penulis 

tentukan adalah: 

1. Pengurus kelompok tani Rukun 

Sentosa yang aktif dalam 

menjalankan program 

pemberdayaan kelompok tani. 

2. Yang memahami dinamika usaha 

budidaya jamur tiram. 

3. Anggota yang melakukan 

pembudidayaan jamur tiram paling 

lama. 

4. Anggota yang aktif dalam kegiatan 

pemberdayaan kelompok tani. 

     Berdasarkan identifikasi tersebut, yang 

menjadi partisipan dalam penelitian ini 

yaitu Kelompok Tani Rukun Sentosa yang 

terlibat dalam penelitian ini untuk 

membantu peneliti memahami masalah dan 

pertanyaan peneliti adalah ketua kelompok 

tani, sekertaris kelompok tani, pengurus 

yang menjalankan program kegiatan 

pemberdayaan serta 3 orang anggota 

kelompok tani yang aktif, sehingga total 

partisipan berjumlah 6 orang. 

b. Tempat Penelitian atau Lokasi  

      Tempat penelitian ini dilaksanakan di 

Kelompok Tani Rukun Sentosa yang 

                                                           
        

26
Husein Umar, Metode Riset Bisnis, ( Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2002),  139 
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beralamatkan di Desa Margo Rejo, 

Kecamatan Jati Agung Kabupaten 

Lampung Selatan. Dipilihnya kelompok 

tani rukun sentosa sebagai tempat 

penelitian karena peneliti melihat adanya 

pemberdayaan yang dilakukan di kelompok 

tani tersebut. 

4. Prosedur dan Pengumpulan Data 

a. Jenis Penelitian 

Jenis dalam penelitian ini bersifat 

penelitian lapangan (field research) yaitu 

“penelitian yang dilakukan dalam kancah 

kehidupan yang sebenarnya”.
27

 Field research 

adalah bentuk penelitian yang bertujuan 

mengungkapkan makna yang diberikan oleh 

anggota masyarakat pada perilakunya dan 

kenyataan sekitar. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dimana peneliti 

mengamati dan berpartisipasi secara langsung 

dalam penelitian skala sosial kecil dan 

mengamati budaya setempat. Karena pada 

dasarnya penelitian lapangan merupakan 

penelitian yang dilakukan untuk menggali 

data yang bersumber dari lokasi atau lapangan 

penelitian, sehingga dengan metode ini akan 

mendapat informasi-informasi mengenai 

upaya kelompok tani rukun sentosa dalam 

meningkatkan produktivitas petani jamur 

tiram di Desa Margo Rejo. 

 

 

 

                                                           
       

27
 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, 

(Bandung: Madar Maju, 1997), 17 
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b. Sumber Penelitian 

Adapun sumber penelitian terbagi menjadi 

dua yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder.
28

 

1) Sumber primer adalah data yang 

diperoleh dari responden melalui 

kuesioner, kelompok fokus, dan panel, 

atau juga data hasil wawancara peneliti 

dengan narasumber. Data primer dalam 

penelitian ini diperoleh dari pengurus 

kelompok tani Rukun Sentosa. 

2) Sumber sekunder adalah data yang di 

dapat dari catatan, buku, majalah berupa 

laporan keuangan publikasi perusahaan, 

laporan pemerintah, artikel, dan sumber-

sumber lainnya seperti sekertaris 

kelompok tani Rukun Sentosa yang 

memberikan data yang berkaitan dengan 

objek penelitian. 

c. Prosedur atau Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data penulis 

menggunakan metode sebagai berikut: 

1) Wawancara, suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk mendapat informasi 

secara langsung dengan mengungkapkan 

pernyataan-pernyataan pada para 

responden.
29

 Peneliti menggunakan jenis 

wawancara bebas terpimpin yaitu 

pewawancara bebas menanyakan apa saja 

dengan menggunakan acuan pertanyaan 

lengkap dan terperinci. Dalam hal ini, 

                                                           
       28 V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian, (Yogyakarta: 

PT. Pustaka Baru, 2019),  73 
       

29
Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan 

Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2015), 39  
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wawancara bebas terpimpin digunakan 

kepada seluruh sample yang sudah 

penulis tentukan untuk mengetahui ide-

ide, gagasan, dan juga pengalaman dari 

objek yang akan diteliti. Metode 

interview ini sangat penting untuk 

mendapat informasi yang dibutuhkan 

sehingga data-data yang akurat dalam 

penelitian ini dapat diperoleh, yakni 

upaya dan keberhasilan kelompok tani 

Rukun Sentosa dalam budidaya jamur 

tiram. 

2) Observasi, yaitu pengamatan yang 

dilakukan secara sengaja, sistematis 

mengenai fenomena sosial dengan gejala-

gejala psikis untuk kemudian dilakukan 

pencatatan.
30

 Peneliti melakukan 

pengamatan secara langsung pada objek 

penelitian yaitu kelompok tani rukun 

sentosa dengan menggunakan metode non 

partisipan, dimana peneliti tidak terlibat 

secara aktif dalam kegiatan yang 

dilakukan selama observasi.
31

 Dalam hal 

ini peneliti mencatat, menganalisis, dan 

selanjutnya membuat kesimpulan tentang 

perilaku masyarakat yang diteliti. Penulis 

melakukan observasi untuk bertemu dan 

melihat langsung kegiatan budidaya jamur 

tiram yang dilakukan oleh kelompok tani 

Rukun Sentosa baik dalam segi 

pengembangan intelektual, 

kemampuan/keterampilan maupun hasil 

                                                           
       30 Ibid., 62 

       
31

Ibid.,  63  
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ekonomi masyarakat sehingga dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat 

di Desa Margo Rejo 

3) Dokumentasi adalah pengumpulan data 

tertulis atau tercetak dengan fakta-fakta 

yang akan di jadikan sebagai bukti fisik 

penelitian dan hasil penelitian dan hasil 

dokumentasi ini akan menjadi sangat 

akurat dan sangat kuat dudukannya.
32

 

     Dengan adanya teknik dokumentasi, 

peneliti berupaya mengumpulkan data 

terkait latar belakang berdirinya kelompok 

tani rukun sentosa, pembentukan 

kelompok, serta foto-foto kegiatan 

kelompok. 

5. Prosedur Analisis Data 

     Analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 

data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.
33

 Setelah keseluruhan data terkumpul maka 

langkah selanjutnya peneliti menganalisa data 

tersebut sehingga diambil suatu kesimpulan. 

Analisis dalam bentuk ini lebih pada upaya 

peneliti untuk menguraikan data secara sistematis, 

                                                           
       32Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian :suatu 

pendekatan praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1989), 107. 

       
33

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D), (Bandung: Alfabeta, 2017), 

336 
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terpola sehingga menghasilkan satu pemahaman 

yang baik dan utuh.
34

  

     Miles dan Huberman dalam sugiyono 

mengatakan bahwa aktifitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

aktifitas dalam analisis data yaitu: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya, dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang 

sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif. 

c. Conclusion Drawing/ Verification 

Langkah ketiga dalam analisis data 

kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

mungkin dapat menjawab rumusan masalah 

yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin 

juga tidak, karena seperti telah dikemukakan 

bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara 

                                                           
       

34
Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif: Panduan 

Penelitian Beserta Contoh Proposal Kualitatif, 

(Bandung:Alfabet, 2015),  104 
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dan akan berkembang setelah peneliti barada 

di lapangan.
35

   

6. Keabsahan data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif 

menurut sugiyono meliputi uji credibility (validitas 

internal), transferability (validitas eksternal), 

dependability (reliabilitas), dan comfirmability 

(obyektivitas).
36

 Pada penelitian ini digunakan uji 

kredibilitas untuk menguji keabsahan data. Uji 

kredibilitas data dilakukan dengan teknik 

triangulasi data. Triangulasi data diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan cara 

dan berbagai waktu. Terdapat tiga triangulasi 

dalam keabsahan data, yaitu triangulasi sumber, 

triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Pada 

penelitian ini, penelitian menggunakan triangulasi 

sumber. Triangulasi sumber adalah menguji 

kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber.
37

 

  

                                                           
       35Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R 

& D,  (Bandung: Alfabeta, 2017), 246 

       
36

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D),  (Bandung: Alfabeta, 2017),  

366 
       37 Iin Soraya, Personal Branding Laudya Cynthia Bella 

Melalui Instagram, Jurnal Akademi Komunikasi Bina Sara 

Informatika Jakarta, Jurnal Komunikasi, Vol 8, No 2, Tahun 
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BAB II 

KELOMPOK TANI DAN PENINGKATAN 

PRODUKTIVITAS  

 

A. Kelompok Tani 

1. Pengertian Kelompok Tani 

     Kelompok tani adalah kumpulan 

petani/peternak/pekebun yang dibentuk atas dasar 

kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, 

sumber daya) dan keakraban untuk meningkatkan 

dan mengembangkan usaha anggota.
38

 Jadi 

kelompok tani dapat diartikan dengan kumpulan 

sejumlah petani yang memiliki kepentingan dan 

tujuan yang sama dan terikat secara informal.
39

 

     Terbentuknya suatu organisasi sosial, pada 

mulanya karena adanya desakan minat dan 

kepentingan individu-individu dalam masyarakat. 

Kepentingan-kepentingan ini tidak disalurkan 

melalui lembaga-lembaga sosial, melainkan 

disalurkan melalui bentuk persekutuan manusia 

yang relatif lebih teratur dan formal. Dalam 

organisasi sosial mencerminkan suatu pola tingkah 

laku yang terstruktur dalam setiap proses 

perubahannya, bentuk dan struktur organisasi 

merupakan tempat yang memungkinkan bagi 

pengembangan aktivitas manusia dengan berbagai 

aturan yang  diakui bersama. Dikatakan 

sedemikian, oleh karena waktu, tempat, dan 

keadaan tertentu dalam rangka memprediksi 

tujuannya, sudah ditetapkan secara jelas dan 

diupayakan, setidaknya setiap anggota memahami 

tujuan organisasinya itu. Dalam organisasi sosial, 

                                                           
             

38
 Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 

273/Kpts/OT.160/4/2007.  419 
       

39
 L. Suhardiyono, Penyuluhan Petunjuk Bagi Penyuluh 

Pertanian, (Jakarta: Erlangga, 1989),  128   
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anggota-anggotanya tersusun (terstruktur) secara 

sistematis, masing-masing mempunyai status dan 

peranan-peranan yang bersifat formal, masing-

masing bertugas memelihara dan berusaha bersama 

untuk mencapai tujuan bersama (umum).
40

 

2. Kelompok Tani Sebagai Organisasi 

Pemberdayaan Petani 

     Kelompok tani pada dasarnya merupakan sistem 

sosial yaitu suatu kumpulan unit yang berbeda 

secara fungsional dan terikat oleh kerja sama untuk 

memecahkan masalah agar tercapainya tujuan 

bersama. Dalam kelompok ini akan terjadi suatu 

situasi kelompok dimana setiap anggota petani telah 

melakukan interaksi untuk mencapai tujuan 

bersama dan mengenal satu sama lain. Suhardiyono 

menyatakan untuk meningkatkan dinamika 

kelompok tani harus dikembangkan, sepuluh jenis 

kemampuan kelompok tani yang disebut dengan 

sepuluh jurus kemampuan kelompok tani yang 

terdiri atas: a) menyusun rencana kerja kelompok 

tani, b) kerja sama intern kelompok tani, c) 

menerapkan teknologi baru, d) memecahkan 

masalah kelompok serta mengatasi kondisi darurat, 

e) pemupukan modal usaha, f) kemampuan 

mengembangkan peralatan dan fasilitas kelompok, 

g) menjalin hubungan melembaga dengan KUD, 

prosesor, perbankan dan instansi terkait, h) 

peningkatan produktivitas usaha tani, i) ketaatan 

atas perjanjian, j) membina kader pimpinan 

kelompok.
41

 

                                                           
       40Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2012),  115-116 
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Suhardiyono, L, Petunjuk Bagi Penyuluhan Pertanian, 

(Jakarta: Erlangga,1992), 89 



25 
 

     Kelompok tani dianggap sebagai organisasi yang 

efektif untuk memberdayakan petani, meningkatkan 

produktivitas, pendapatan, dan kesejahteraan petani 

dengan bantuan fasilitasi pemerintah melalui 

program dari berbagai kebijakan pembangunan 

pertanian, maka perlu dikaji pula perannya dalam 

mempercepat penerapan teknologi. 

Menurut kementerian pertanian mendefinisikan 

kelompok tani sebagai kelompok petani/ peternak/ 

pekebun yang dibentuk atas dasar kesamaan kondisi 

lingkungan (sosial, ekonomi, sumber daya) dan 

keakraban untuk meningkatkan dan 

mengembangkan usaha anggotanya.
42

 Kelompok 

tani dibentuk oleh, dan, untuk petani guna 

mengatasi masalah bersama dalam usaha tani serta 

menguatkan usaha tawar petani, baik dalam pasar 

sarana maupun dalam pasar produk pertanian. 

Kelompok tani ini akan membentuk komunitas 

petani dalam rangka mempermudah pengadaan 

sarana produksi pertanian, seperti bibit, bahan baku, 

maupun obat-obatan. Hal ini akan lebih efektif jika 

dilakukan oleh kelompok tani daripada secara 

individu karena biaya pengadaan sarana produksi 

pertanian dapat ditanggung bersama. Selain itu, 

mereka secara bersama-sama memiliki kekuatan 

untuk menentukan harga hasil pertaniannya. 

3. Fungsi Lembaga  

a. Sebagai wadah petani untuk mengemukakan 

pendapat, keinginan, masalah-masalah yang 

dihadapi dalam pengembangan agribisnis. 

                                                           
       

42
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b. Memenuhi pemasaran produk pertanian, dan 

termasuk menyediakan berbagai informasi yang 

dibutuhkan petani. 

c. Saluran pemasaran yang mempunyai kegiatan 

untuk menyalurkan atau penyampaian barang-

barang atau jasa-jasa dari produsen ke 

konsumen.  

d. Menghasilkan teknologi pertanian dalam upaya 

memecahkan masalah-masalah petani dan 

pengguna lainnya. 

e. Menganalisis situasi-situasi yang sedang 

dihadapi oleh petani dan melakukan perkiraan 

kedepan, menemukan masalah, memperoleh 

pengetahuan atau informasi guna memecahkan 

masalah, mengambil keputusan dan petani 

menghitung besarnya resiko atas keputusan 

yang diambilnya.  

f. Menunjang pertanian terutama yang 

berhubungan dengan benih, pupuk, pestisida 

dan permodalan.  

g. Menghimpun dana secara langsung dari 

masyarakat atau petani dan fungsi pembiayaan 

di Indonesia meliputi bank pemerintahan, bank 

swasta maupun lembaga keuangan non bank.  

h. Membantu menekan hilangnya hasil panen, 

peningkatan nilai produk dan memperlancar 

hasil pertanian dari petani kemudian pemasaran 

yaitu suatu proses distribusi dari petani hingga 

produsen tingkat pasar bahkan sampai ke 

tangan konsumen.
43
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4. Fungsi Kelompok Tani 

Adapun fungsi dari kelompok tani adalah: 

a. Kelas belajar: kelompok tani merupakan 

wadah belajar mengajar bagi anggota guna 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan 

sikap agar tumbuh dan berkembang menjadi 

usaha tani yang mandiri sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas pendapatan serta 

kehidupan yang lebih baik. 

b. Wahana kerja sama: kelompok tani merupakan 

tempat untuk memperkuat kerjasama baik 

diantara sesame petani dalam kelompok tani 

dan antar kelompok tani maupun dengan pihak 

lain. Melalui kerjasama ini diharapkan usaha 

tani lebih efisien dan lebih mampu 

menghadapi ancaman, tantangan, hambatan, 

gangguan serta lebih menguntungkan. 

c. Unit produksi: usaha tani yang dilaksanakan 

oleh masing-masing anggota kelompok tani 

secara keseluruhan harus dipandang sebagai 

satu kesatuan usaha yang dapat dikembangkan 

untuk mencapai skala ekonomis usaha, dengan 

menjaga kuantitas, kualitas maupun 

kontinuitas.
44

 

 

B. Peningkatan Produktivitas Petani 

1. Pengertian Produktivitas 

     Produktivitas adalah ukuran kuantitas dan kualitas 

pekerjaan yang dilakukan dengan mempertimbangkan 

biaya sumber daya yang digunakan untuk mengerjakan 
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pekerjaan tersebut.
45

 Produktivitas diartikan sebagai 

hubungan atau rasio antara masukan dan pengeluaran 

suatu sistem produksi. 

Adapun produktivitas mempunyai beberapa pengertian 

lain yaitu:
46

 

a) Pengertian phisiologi produktivitas yaitu sikap 

mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa 

mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari 

kemaren, esok haruslah lebih baik dari hasil ini. 

Pengertian ini mempunyai makna bahwa dalam 

perusahaan atau pabrik, manajemen harus terus 

menerus melakukan perbaikan proses produksi, 

sistem kerja lingkungan kerja dan lain-lain. 

b) Produktivitas merupakan perbandingan antara 

keluaran (output) dan masukan (input). Perumusan 

ini berlaku untuk perusahaan, industri, dan 

ekonomi keseluruhnya. Secara sederhana 

produktivitas adalah perbandingan secara ilmu 

hitung, antara jumlah yang dihasilkan dan jumlah 

setiap sumber daya yang dipergunakan selama 

proses berlangsung. 

  Dapat dikatakan bahwa produktivitas 

adalah perbandingan antara hasil dari suatu 

pekerjaan karyawan dengan pengorbanan yang 

telah dikeluarkan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Sondang P. Siagian bahwa produktivitas  adalah 

kemampuan memperoleh manfaat yang sebesar-

besarnya dari sarana dan prasarana yang tersedia 
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dengan menghasilkan output  yang optimal bahkan 

kalau mungkin yang maksimal.
47

 

2. Upaya Peningkatan Produktivitas 

     Peningkatan produktivitas dapat dilihat sebagai 

masalah keperilakuan, tetapi juga dapat mengandung 

aspek-aspek teknis. Untuk mengatasi hal itu perlu 

pemahaman yang tepat tentang faktor-faktor penentu 

keberhasilan meningkatkan produktivitas, sebagiannya 

di antaranya berupa etos kerja yang harus dipegang 

teguh oleh semua anggota dalam organisasi.  

     Yang dimaksud etos kerja adalah norma-norma 

yang bersifat mengikat dan ditetapkan secara eksplisit 

serta praktik-praktik yang diterima dan diakui sebagai 

kebiasaan yang wajar untuk dipertahankan dan 

diterapkan dalam kehidupan kekaryaan para anggota 

suatu organisasi. Adapun faktor-faktor tersebut 

menurut Siagian (2002) adalah: 

a) Perbaikan terus-menerus 

     Dalam upaya meningkatkan produktivitas, 

salah satu implikasinya ialah bahwa seluruh 

komponen organisasi harus melakukan perbaikin 

secara terus-menerus. Pandangan ini bukan hanya 

merupakan salah satu etos kerja yang penting 

sebagai bagian dari filsafat manajemen. 

Pentingnya etos kerjaini terlihat dengan lebih jelas 

apalagi diingat bahwa suatu organisasi selalu 

dihadapkan kepada tuntutan yang terus menerus 

berubah, baik secara internal maupun eksternal. 

b) Peningkatan mutu hasil pekerjaan 

     Berkaitan erat dengan upaya melakukan 

perbaikan secara terus-menerus ialah peningkatan 

mutu hasil pekerjaan oleh semua orang dan segala 
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komponen organisasi. Padahal, mutu tidak hanya 

berkaitan dengan produk yang dihasilkan dan 

dipasarkan, baik berupa barang maupun jasa, akan 

tetapi menyangkut segala jenis kegiatan yang 

diselenggarakan oleh semua satuan kerja, baik 

pelaksana tugas pokok maupun pelaksana tugas 

penunjang dalam organisasi. Peningkatan mutu 

tersebut tidak hanya penting secara internal, akan 

tetapi juga secara eksternal karena akan tercermin 

dalam interaksi organisasi dengan lingkungannya 

yang pada gilirannya turut membentuk citra 

organisasi dimata berbagai pihak diluar organisasi.  

c) Pemberdayaan SDM 

     Bahwa SDM merupakan unsur yang paling 

strategis dalam organisasi. Karena itu, 

memberdayakan SDM merupakan etos kerja yang 

sangat mendasar yang harus dipegang teguh oleh 

semua manajemen dalam organisasi. 

Memberdayakan SDM mengandung berbagai kiat 

seperti mengakui harkat dan martabat manusia, 

perkayaan mutu kekaryaan dan penerapan gaya 

manajemen yang partisipatif melalui proses 

demokratisasi dalam kehidupan berorganisasi.
48

 

3. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Produktivitas 

     Produktivitas dipengaruhi oleh beberapa faktor baik 

yang berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri 

maupun faktor lain, seperti tingkat pendidikan, 

keterampilan, disiplin, sikap, dan etika kerja, motivasi, 

gizi dan kesehatan, tingkat penghasilan, jaminan 

sosial, lingkungan, iklim, teknologi, dan sarana 

produksi.
49
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Ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi 

produktivitas yaitu: 

1) Pelatihan 

     Pelatihan dimaksudkan untuk melengkapi 

anggota dengan keterampilan dan untuk 

memberikan dasar-dasar pengetahuan. Karena 

dengan latihan berarti para anggota belajar untuk 

mengerjakan sesuatu dengan benar dan tepat,serta 

dapat memperkecil atau meninggalkan kesalahan-

kesalahan yang pernah dilakukan. Peningkatan 

produktivitas pada pengembangan anggotanya 

yang paling utama, peningkatan produktivitas 

justru dihasilkan oleh perbaikan pelatihan dan 

pengetahuan. 

3) Mental dan kemampuan 

     Mental dan kemampuan merupakan hal yang 

sangat penting untuk menjadi perhatian bagi 

organisasi, sebab keadaan kemampuan dan mental 

anggota mempunyai hubungan yang sangat erat 

dengan poduktivitas. 

4) Hubungan antara atasan dan bawahan 

     Hubungan antara atasan dan bawahan akan 

memengaruhi kegiatan yang dilakukan sehari-hari. 

Sejauh mana anggota diikutsertakan dalam 

penentuan tujuan. Sikap yang saling jalin-menjalin 

telah mampu meningkatkan produktivitas. Dengan 

demikian jika anggota diperlakukan secara baik, 

maka anggota akan berpartisipasi dengan baik 

dalam proses produksi, sehingga akan berpengaruh 

pada tingkat produktivitas.
50
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C. Teori Pembangunan Ekonomi 

     Pembangunan adalah upaya yang dilakukan secara 

sadar dan terencana, dilaksanakan terus-menerus oleh 

pemerintah bersama-sama segenap warga masyarakatnya 

atau dilaksanakan oleh masyarakat dengan dipimpin oleh 

pemerintah, dengan menggunakan teknologi yang terpilih, 

untuk memenuhi segala kebutuhan atau memecahkan 

masalah-masalah yang sedang dan akan dihadapi, demi 

tercapainya mutu hidup atau kesejahteraan seluruh warga 

masyarakat dari suatu bangsa yang merencanakan dan 

melaksanakan pembangunan tersebut.
51

 

     Katasasmita dalam bukunya Totok Mardikanto dan 

Poerwoko Soebiato menegaskan bahwa, seperti telah 

dikemukakan sebelumnya, bahwa pembangunan pada 

dasarnya bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

manusia dalam arti yang luas. Terkait dengan kajian 

tentang pembangunan, Muhi et. Al mengemukakan 

beberapa pendekatan teoritis salah satunya adalah teori 

pembangunan ekonomi.
52

 

     Teori pembangunan ekonomi, Gunan Mirdal 

mengemukakan bahwa pembangunan terjadi karena 

beberapa kondisi ekonomi yang mencakup: 

1. Hasil dan pendapatan; 

2. Tingkat produktivitas; 

3. Tingkat kehidupan; 

4. Sikap dan pranata; 

5. Rasionalitas; 

      Terkait dengan teori ini, Rostow mengemukakan 

adanya tahapan pertumbuhan ekonomi dari masyarakat 

tradisional, yaitu: persiapan tinggal landas, tinggal landas, 

                                                           
       

51
Totok Mardikanto, Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan 

Masyarakat Dalam Perspektif Kebijakan Publik, (Bandung: 

Alfabeta, 2015),  6 
       

52
 Ibid., 9 



33 
 

dorongan menuju kematangan, serta konsumsi masal yang 

sangat tinggi.
53

 

      Kartasasmita (1997) menjelaskan mengenai 

pembangunan, menurut kepustakaan ekonomi 

pembangunan, seringkali didefinisikan sebagai suatu 

proses yang berkesinambungan untuk mewujudkan 

peningkatan pendapatan riil perkapita melalui peningkatan 

jumlah dan produktivitas sumber daya. Dari pandangan itu 

lahir konsep-konsep mengenai pembangunan sebagai 

pertumbuhan ekonomi. 

      Teori mengenai pertumbuhan ekonomi dapat ditelusuri 

setidak-tidaknya sejak abad ke-18. Menurut Adam Smith 

(1776) proses pertumbuhan dimulai apabila perekonomian 

mampu melakukan pembagian kerja (division of labour). 

Pembagian kerja akan meningkatkan produktivitas yang 

pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan. Adam 

Smith juga menggarisbawahi pentingnya skala ekonomi. 

Dengan meluasnya pasar, akan terbuka inovasi-inovasi 

baru yang pada gilirannya akan mendorong perluasan 

pembagian kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi. 

      Dalam model Harrod-Domar, pertumbuhan ekonomi 

akan ditentukan oleh dua unsur pokok, yaitu tingkat 

tabungan (investasi) dan produktivitas modal (capital 

output ratio). Agar dapat tumbuh secara berkelanjutan, 

masyarakat dalam suatu perekonomian harus mempunyai 

tabungan yang merupakan  sumber investasi. Makin besar 

tabungan, yang berarti makin besar investasi, maka akan 

semakin tinggi pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, 

semakin rendah produktivitas capital atau semakin tinggi 

capital output ratio, makin rendah pertumbuhan 

ekonomi.
54
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      Teori pertumbuhan selanjutnya mencoba menemukan 

faktor-faktor lain di luar modal dan tenaga kerja yang 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Salah satu teori 

berpendapat bahwa investasi sumber daya manusia 

mempunyai pengaruh yang besar terhadap peningkatan 

produktivitas (Schumacher, 1961). Menurut Becker (1964) 

peningkatan produktivitas tenaga kerja ini dapat didorong 

melalui pendidikan dan pelatihan serta peningkatan derajat 

kesehatan.
55

 

      Dalam kelompok teori pertumbuhan ini ada pandangan 

yang penting yang dianut oleh banyak pemikir 

pembangunan, yaitu teori mengenai tahapan pertumbuhan. 

Dua di antaranya yang penting adalah dari Rostow (1960) 

dan Chenery-Syrquin (1975). Menurut Rostow, 

transformasi dari Negara yang terbelakang menjadi Negara 

maju dapat dijelaskan melalui suatu urutan tingkatan atau 

tahap pembangunan yang dilalui oleh semua Negara. 

Rostow mengemukakan lima tahap yang dilalui oleh suatu 

Negara dalam proses pembangunannya, yaitu: 

1. Masyarakat tradisional (Traditional Society): 

masyarakat belum banyak menggunakan 

teknologi modern, tetapi masih mengandalkan 

tenaga fisik. Sektor utamanya ialah berbasiskan 

pertanian, (termasuk perikanan, kehutanan, dan 

peternakan); 

2. Persiapan menuju tinggal landas (Preconditions 

for Growth, The Take-off): masyarakat mulai 

banyak menggunakan ilmu dan teknologi 

modern untuk menuju Negara industry; 

3. Tinggal landas (The Take-off): pertumbuhan 

ekonomi meningkat dengan prioritas 

pembangunan di sector industry; 
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4. Masyarakat dewasa (The Drive to Maturity): 

menggunakan teknologi modern untuk 

melakukan semua aktivitas ekonominya. Pada 

fase ini, 10-20% pendapatan nasional 

diinvestasikan untuk pembangunan ekonomi; 

5. Masa tingginya konsumsi masyarakat (The Age 

of High Mass Consumption): masyarakat 

memiliki tingkat konsumsi yang tinggi untuk 

produksi barang dan jasa. Hal ini diasumsikan 

sebagai tanda kemakmuran masyarakat. 

     Menurut pemikiran H.B. Chenery dan M. 

Syrquin (1975), yang merupakan 

pengembangan pemikiran dari Collin Clark dan 

Kuznets, perkembangan perekonomian akan 

mengalami suatu transformasi (konsumsi, 

produksi dan lapangan kerja), dari 

perekonomian yang didominasi oleh sector 

pertanian menjadi didominasi oleh sektir 

industry dan jasa.
56

 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Kajian Pustaka merupakan hal yang sangat penting dan 

berguna bagi sebuah penelitian. Berdasarkan penelusuran 

yang telah penulis lakukan, penelitian ini bukanlah yang 

pertama karena sebelumnya sudah ada penelitian-

penelitian yang sejenis. Berikut merupakan beberapa 

kajian yang dapat dihimpun oleh penulis: 

1. Rawdah (2018) dalam penelitian yang berjudul 

“Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Melalui Usaha 

Budidaya Jamur Tiram (Studi Di Kampung Ulu Nuwih 

Kecamatan Bebesen Kabupaten Aceh Tengah)” 

mengungkapkan bahwa pemberdayaan ekonomi 

keluarga dilakukan melalui usaha budidaya jamur 
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tiram dengan cara menambah pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat yaitu dengan mengikuti 

pelatihan. Pelatihan tersebut bertujuan untuk 

mensejahterakan masyarakat dengan melihat skill atau 

kemampuan mereka selama menjalankan proses 

pelatihan dan membudidayakan jamur tiram sehingga 

hasil tersebut bisa menambah pendapatan keluarga dan 

membuat mereka sejahtera.
57

 

2. Risky Firnanda (2018), “Upaya Kelompok Tani Dalam 

Pemberdayaan Petani Nanas di Desa Totokaton 

Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah” 

mengungkapkan bahwa upaya kelompok tani dalam 

memberdayakan anggotanya melalui budidaya nanas 

yang ada di Dusun Irian I. Dusun Irian I terdapat 

petani nanas yang mempunyai lahan pertanian yang 

cukup luas, sehingga dengan adanya hal tersebut, maka 

mendorong masyarakat Dusun Irian I untuk 

memanfaatkan kekayaan yang ada, yakni dalam 

meningkatkan hasil pertanian. 

Kelompok tani memiliki fungsi sebagai organisasi 

yang efektif untuk memberdayakan petani, 

meningkatkan produktivitas, pendapatan, serta 

kesejahteraan petani. Oleh karena itu, Desa Totokaton 

memiliki potensi yang dapat dimanfaatkan, sehingga 

dapat membantu mengembangkan potensi tersebut 

untuk meningkatkan ekonomi mereka.
58

 

Dari beberapa penelitian diatas, terdapat 

perbedaaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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penulis. Dari penelitian yang pertama terdapat 

kesamaan yaitu pemberdayaan ekonomi melalui 

budidaya jamur tiram, namun objek penelitiannya 

berbeda, selain itu pemberdayaannya difokuskan di 

ekonomi keluarga, sedangkan dalam penelitian penulis 

pemberdayaannya difokuskan di kelompok tani dan 

anggotanya. Penelitian yang kedua yaitu membahas 

mengenai pemberdayaan petani nanas sedangkan dari 

penulis lebih terfokus pada petani jamur tiram. 

3. Adi Setiawan (2015), “Pemberdayaan Kelompok 

Budidaya Jamur Mitra Tani Mandiri Di Desa Sidorejo 

Kecamatan Bangunrejo Kabupaten Lampung Tengah,, 

mengungkapkan bahwa proses pemberdayaan itu 

dilakukan untuk mendorong anggota kelompok P4S 

Mitra Tani Mandiri menjadi bertambah 

keterampilan.adapun proses pemberdayaan yang 

dilakukan oleh Bapak Rismanto masyarakat dusun 05 

Tanjung Harapan Desa Sidorejo dapat membudidayakan 

jamur hingga masa panen serta dusun 05 Tanjung 

Harapan dikenal sebagai Dusun Jamur Tiram di 

Sidorejo. Adapun kendala yang dihadapi adalah faktor 

cuaca yang susah ditebak, sehingga pertumbuhan jamur 

teganggu dengan hama dan penyakit yang dapat 

mempengaruhi kualitas baglog hingga jamur nya bahkan 

sampai membuat baglognya tidak menghasilkan jamur 

sama sekali. Namun setelah mendapatkan bimbingan 

teknis dari Bapak Rismanto selaku Ketua P4S Mitra 

Tani Mandiri dan meminimalisir terjadinya kerugian 

akibat hama dan penyakit. 

 Dari beberapa penelitian diatas, terdapat 

perbedaaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis. Dari penelitian yang pertama terdapat kesamaan 

yaitu dengan memberdayakan anggota kelompok tani 

namun objek penelitiannya berbeda, selain itu petani 

diajak untuk memanfaatkan limbah serbuk-serbuk kayu 
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yang terbuang dan dibiarkan begitu saja dan diolah 

menjadi nilai rupiah berupa baglog jamur tiram dan 

menghasilkan jamur tiram yang dapat dijual dan 

menghasilkan nilai rupiah. Sehingga dapat menambah 

pengetahuan lagi penghasilan dan memperbaiki taraf 

hidupnya. Dengan bukti-bukti yang ada maka peneliti 

akan melihat proses pemberdayaan kelompok budidaya 

jamur P4S Mitra Tani Mandiri di Desa Sidorejo 

Kecamatan Bangunrejo Kabupaten Lampung Tengah. 

sedangkan dalam penelitian penulis pemberdayaannya 

difokuskan di kelompok tani dan anggotanya. Penelitian 

yang kedua yaitu membahas mengenai pemberdayaan 

petani nanas sedangkan dari penulis lebih terfokus pada 

petani jamur tiram. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan analisis yang telah diuraikan oleh penulis 

pada BAB IV dapat di ambil kesimpulan bahwa upaya 

yang dilakukan kelompok tani dalam meningkatkan  

produktivitas petani jamur tiram berupa penyuluhan, 

pelatihan, serta pendampingan. 

     Penyuluhan merupakan proses penyebaran informasi 

yang berkaitan dengan upaya perbaikan cara-cara 

berusaha demi tercapainya pendapatan dan kesejahteraan. 

Penyuluhan ini bertujuan untuk memberikan informasi, 

motivasi dan arahan kepada mayarakat agar mereka sadar 

bahwa di Desa Margo Rejo memiliki potensi yang dapat 

menunjang perekonomian. Salah satu potensi yang dapat 

menunjang perekonomian mereka yaitu dengan Budidaya 

Jamur Tiram. Dalam penyuluhan ini peneliti 

menganalisis bahwa untuk penyuluhan sebenarnya tidak 

diperlukan sebab anggota kelompok tani  di Desa Margo 

Rejo sadar dan paham akan kurangnya pengetahuan dan 

skill, maka dari itu ketua Kelompok Tani Rukun Sentosa 

memberikan penyuluhan terkait pemahaman terhadap 

peningkatan produktifitas jamur tiram yang ada di Desa 

Margo Rejo. 

     Setelah anggota kelompok tani diberi penyuluhan 

maka selanjutnya fasilitator kelompok tani rukun sentosa 

melakukan upaya pelatihan. Demikian halnya, Kelompok 

Tani Rukun Sentosa mempunyai program kerja utama 

yaitu adalah peningkatan produktivitas jamur tiram, agar 

terlaksananya program tersebut melalui tahap pelatihan 

maka anggota kelompok tani rukun sentosa diberikan 

kegiatan pemberdayaan. 

     Tujuan utama dari pendampingan usaha adalah 

“kemandirian” pendampingan yang dilakukan agar dapat 

melihat perkembangan masyarakat. Adanya Penyuluhan, 
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pelatihan dan pendampingan dalam pemberdayaan 

ekonomi di isi oleh Bapak Alkoyem selaku Fasilitator 

Kelompok Tani Rukun Sentosa yang menjadi 

pendamping serta menjadi tempat bertanya bagi anggota 

masyarakat di Desa Margo Rejo yang berkaitan dengan 

hasil budidaya jamur tiram. 

     Dari beberapa tahapan kegiatan pemberdayaan diatas, 

peneliti menganalisis bahwa melihat kondisi masyarakat 

yang ada di Desa Margo Rejo sudah sadar bahwa di Desa 

Margo Rejo memiliki potensi yang dapat menunjang 

perekonomian dengan cara melakukan budidaya jamur 

tiram. Untuk melakukan penyuluhan sebenarnya tidak 

diperlukan tidak apa-apa dikarenakan masyarakat 

tersebut memang sudah ada kemauan untuk melakukan 

usaha budidaya jamur tiram. 

     Masyarakat di Desa Margo Rejo hanya membutuhkan 

pelatihan dan pendampingan agar dapat meningkatkan 

produktivitas jamur tiram. Pelatihan yang diberikan 

Bapak Alkoyem ini membuat masyarakat di Desa Margo 

Rejo sangat antusias untuk mengikuti pelatihan. Karena 

adanya pelatihan tersebut dapat membuat masyarakat 

Desa Margo Rejo memiliki pengetahuan yang luas, sikap 

mental yang baik, serta memiliki keterampilan dalam 

melakukan usaha budidaya jamur tiram. Tidak hanya itu, 

setelah pelatihan masyarakat langsung menerapkannya 

dirumah masing-masing dengan didampingi oleh Bapak 

Alkoyem hingga benar-benar sesuai dengan yang 

diharapkan.  

 

B. Saran 

     Berdasarkan pemaparan kesimpulan diatas, sebagai 

penutup skripsi ini penulis ingin memberikan saran yang 

mudah-mudahan bermanfaat yaitu: 

1. Kepada ini fasilitator pemberdayaan, melihat 

keberhasilan yang diraih oleh Kelompok Tani Rukun 
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Sentosa merupakan suatu perubahan yang begitu baik, 

namun dalam hal ini fasilitator pemberdayaan untuk 

dapat memperhatikan dan membantu kelompok lain yang 

ada di Desa Margo Rejo untuk lebih aktif dan giat lagi 

dalam melaksanakan kegiatan serta penyusunan program. 

Sehinggaakan terciptanya pengetahuan tentang bertani 

yang baik dan benar secara merata. 

Kepada anggota, melihat perkembangan pertanian saat ini 

yang semakin maju. Maka dari itu, agar tidak tertinggal 

petani wajib untuk terus belajar dan berinovasi serta 

update terhadap informasi-informasi terbaru yang 

menunjang pada pertanian dan memperluas hubungan 

kerja dengan petani-petani dan pihak lain agar semakin 

banyak pengetahuan dan wawasan yang bertambah. 
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